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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sarana prasarana dan beban kerja terhadap stres kerja serta implikasinya pada kinerja pegawai Puskesmas Banjaran Nambo DTP Kabupaten Bandung. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana kondisi prasarana, beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan teknik sensus. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum sarana  prasarana, beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan secara umum masuk kategori cukup baik. Terdapat pengaruh sarana  prasarana dan beban kerja terhadap stres kerja baik secara parsial maupun simultan dan  stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP Kabupaten Bandung .
Kata Kunci :
Beban Kerja, Kinerja Karyawan, Sarana  Prasarana, Stres Kerja
ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of infrastructure and workload on work stress and its implications on employee performance at the Banjaran Nambo DTP Health Center Bandung Regency. The results of the study can be used as a reference material to evaluate the extent to which the condition of infrastructure, workload, work stress and employee performance at the Banjaran Nambo Health Center DTP.

The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is an interview using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, Sampling using a census technique. Data collection in the field was carried out in 2022. The data analysis technique used Multiple Linear Regression.

The results showed that in general the infrastructure, workload, work stress and employee performance in general were categorized as good enough. There is the influence of infrastructure and workload on work stress either partially or simultaneously and work stress affects employee performance at the Banjaran Nambo Health Center DTP Bandung Regency.

Keywords: Workload, Employee Performance, Infrastructure, Work Stress

PENDAHULUAN
Kinerja dokter, bidan dan perawat merupakan suatu bagian yang sangat penting dari sistem pelayanan kesehatan, seiring dengan berkembangnya zaman, dokter, bidan dan perawat dituntut untuk meningkatkan kinerja dalam pelayanan kesehatan. Sementara, apresiasi dan antisipasi bangsa Indonesia disektor kesehatan, khususnya di bagian pelayanan dokter, bidan dan perawat saat ini jauh dari memadai dalam menghadapi tantangan di era pandemic Covid-19. Pada masa pandemic Covid-19 harus memiliki instansi yang kuat, sumber daya manusia yang bermutu dalam jumlah yang cukup memadai, birokrasi dalam pemerintah dan kompensasi kesehatan. Dampak dari pandemic Covid-19 terhadap pelayanan kesehatan akan menjadi lebih baik apabila diarahkan pada terciptanya pelayanan kesehatan yang bermutu, sarana prasarana yang lengkap dan sumber daya manusia khususnya dokter, perawat dan bidan yg cukup . Dengan hal ini instansi kesehatan hendaknya mempersiapkan berbagai syarat penting dalam mengantisipasi dampak era pandemic Covid-19 tersebut. Dengan membaca Pmk-nomor-43-tahun-2019-tentang-puskesmas, pedoman standar perlindungan dokter di era Covid-19, Renbut ABK 2020 dan membandingkannya dengan kenyataan di puskesmas banjaran nambo DTP maka penulis ingin meneliti sarana prasarana dan beban kerja yang berdampak pada stres kerja dan kinerja pegawai di puskesmas banjaran anmbo DTP yang merujuk pada standar pmk-nomor-43-tahun-2019-tentang-puskesmas, Pedoman standar perlindungan dokter di era Covid 19 dan renbut ABK 2020.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purnamasari (2015), memiliki hasil bahwa variabel stres kerja memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja. Berdasarkan fenomena yang telah terjadi maka penulis berencana untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Sarana Prasarana dan Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Pegawai Puskesmas Banjaran Nambo DTP”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas 
maka faktor-faktor yang mempengaruhi Stres Kerja yang memiliki implikasi pada Kinerja Pegawai masih perlu diteliti permasalahannya dan perlu diuraikan secara terperinci dengan mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Sarana prasarana di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.
2. Bagaimana Beban kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.
3. Bagaimana Stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.
4. Bagaimana Kinerja karyawan  di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.
Penulis juga sudah melakukan survey pendahuluan yang dilakukan di 

Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini penulis mengemukakan rumusan masalahnya yaitu :

1. Bagaimana sarana prasarana, beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

2. Bagaimana pengaruh sarana prasarana terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

3. Bagaimana pengaruh baban kerja terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

4. Bagaimana pengaruh sarana prasarana dan beban kerja terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

5. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

Tujuan Penelitian


Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui sarana prasarana, beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

2. Untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

4. Untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana dan beban kerja terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

5. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

Manfaat Penelitian


Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara Teoritis maupun Praktis, sebagai berikut.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian akan berguna bagi para akademis dalam mengembangkan teori Manajemen Sumber Daya Manusia, terutama mengenai Sarana Prasarana, Beban Kerja, Stres Kerja dan Kinerja untuk menghasilkan teori baru, serta untuk meningkatkan kualitas kinerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.

Manfaat Praktis
Bagi pengambil kebijakan penelitian ini bisa digunakan oleh Pemerintah Kabupaten bandung sebagai bahan pertimbangan ketika melakukan perencanaan tentang Sarana Prasarana dan mengurangi Beban Kerja. Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten bandung dalam upaya meningkatkan Sarana Prasarana dan mengurangi Beban Kerja. Untuk manajemen Puskesmas dan puskesmas Banjaran Nambo DTP pada khususnya melalui penelitian ini dapat menemukan faktor-faktor dari Sarana Prasarana dan Beban Kerja terhadap Stres Kerja serta implikasinya terhadap Kinerja Karyawan di puskesmas Banjaran Nambo DTP. Sehingga mampu mengambil langkah-langkah dalam meningkatkan kualitas kerja dalam pelayanan:

1. Tersedianya gambaran sarana prasarana, beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.
2. Tersedianya bahan acuan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana kondisi prasarana, beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP.
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran

Pemberian fasilitas yang memadai akan membantu meningkatkan empati konsumen terhadap setiap kondisi yang tercipta pada saat konsumen melakukan pembelian sehingga secara psikologis mereka akan memberikan suatu pernyataan bahwa mereka puas dalam melakukan pembeliannya. Kelengkapan fasilitas rumah sakit turut menentukan penilaian kepuasan pasien, misalnya fasilitas kesehatan baik sarana dan prasarana, tempat parkir, ruang tunggu yang nyaman dan ruang kawar rawat inap, sehingga rumah sakit juga perlu memberikan perhatian pada fasilitas rumah sakit dalam penyusunan strategi untuk menarik konsumen (Junaidi dalam Yanti, 2013).

Sarana kesehatan merupakan tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan. Upaya kesehatan sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan yang telah dilakukan oleh pemerintah atau masyarakat. Prasarana kesehatan merupakan semua fasilitas utama yang memungkinkan sarana kesehatan dapat hidup dan berkembang dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat. Prasarana kesehatan juga merupakan salah satu bagian dari kesehatan nasional, karena prasarana kesehatan merupakan tempat untuk masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan oleh karena itu prasarana kesehatan harus didukung dengan sarana yang mendukung untuk mempermudah masyarakat dalam mendapatkan pelayanan kesehatan yang maksimal, mengingat pentingnya fungsi prasarana kesehatan itu sendiri (Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal, 2015:09).

Beban kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya stres pada karyawan dimana faktor tersebut paling sering dirasakan oleh setiap karyawan. Konflik di tempat kerja, pemberian kerja yang terlalu berlebihan terhadap karyawan dapat menimbulkan stres yang berkepanjangan, yaitu kondisi atau keadaan yang tidak menyenangkan yang dihadapi oleh setiap orang baik secara fisik maupun mental. Stres di lingkungan kerja dapat terjadi pada setiap level menejemen mulai dari top manajemen sampai pada karyawan biasa dan memberikan pengaruh buruk terhadap kinerja individu yang berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan selain itu (Ellitan dalam Hatmawan, 2015). Beban kerja yang bisa menyebabkan terjadinya stres kerja diantaranya adalah sistem pemberian tugas yang berlebihan dan tekanan dan sikap pimpinan terhadap target kerja yang kurang adil dan tidak wajar. Hal-hal tersebut bisa menyebabkan terjadinya stres kerja karyawan.
Stres yang begitu hebat yang melampaui batas-batas toleransi akan berkaitan dengan gangguan psikis dan ketidakmampuan fisis. Stres kerja akan muncul apabila di suatu titik karyawan merasa tidak dapat lagi memenuhi tuntutan-tuntutan pekerjaan. Karyawan yang tidak dapat menahan stres kerja dalam jangka panjang akan membuat karyawan tersebut tidak akan mampu lagi bekerja di perusahaan tersebut. Menurut Manurung dan Ratnawati dalam Pratama (2018), pada tahap yang semakin parah, stres bisa membuat karyawan menjadi terbebani dengan keadaan atau bahkan akan niat untuk mengundurkan diri (Turnover).

Berdasarkan tujuan penelitian, landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta permasalahan yang telah dikemukakan, maka berikut adalah kerangka pemikiran dan paradigma yang akan dituangkan dalam bagan berikut. 
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Paradigma Penelitian

Hipotesis Penelitian


Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empiric dengan data, Sugiyono (2015:96).

Berdasarkan kerangka pemikiran pada Gambar 2.1 maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1:
Terdapat Pengaruh dari Sarana Prasarana terhadap Stres Kerja

Hipotesis 2:
Terdapat Pengaruh dari Beban Kerja terhadap Stres Kerja

Hipotesis 3:
Terdapat Pengaruh dari Sarana Prasarana dan Beban Kerja 



terhadap Stres Kerja
Hipotesis 4:
Terdapat Pengaruh dari Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan teknik sensus. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda. 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Pengaruh Sarana Prasarana dan Beban Kerja terhadap Stres Kerja
Pengaruh  sarana prasarana dan beban kerja secara simultan terhadap stress kerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh melalui hasil pengolahan menggunakan software SPSS 25 for windows disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	

	
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.861a
	.742
	.737
	.95051

	a. Predictors: (Constant), Beban kerja, Sarana prasarana

	b. Dependent Variable: Stres kerja


Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi berganda (R) sarana prasarana dan beban kerja secara simultan terhadap stress kerja karyawan  adalah sebesar 0.861. Selain koefisien korelasi, pada tabel diatas juga disajikan nilai  R-square (0.742) yang dikenal dengan istilah koefisien determinasi (KD) yang dihitung dari mengkuadratkan koefisien korelasi :

KD = (0.861)2 x 100% = 74.2%

Koefisien determinasi sebesar 74.2% menunjukkan bahwa 74.2% perubahan stress kerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP bisa dijelaskan atau disebabkan oleh sarana prasarana dan beban kerja secara simultan. Dengan kata lain sarana prasarana dan beban kerja secara simultan memberikan pengaruh sebesar 74.2% terhadap stress kerja karyawan. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 25.8% merupakan pengaruh faktor lain di luar variabel yang sedang diteliti yang diindikasikan diantaranya mengenai kompensasi dan kepemimpinan.
Besar pengaruh masing-masing variabel independen yaitu pemberdayaan dan pelatihan secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan dapat dihitung dengan cara mengalikan nilai standardized coefficients dengan zerro-order correlation yang terdapat pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2
Koefisien Determinasi Parsial

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	3.172
	.588
	
	5.398
	.000

	
	Sarana prasarana
	.182
	.021
	.563
	8.764
	.000

	
	Beban kerja
	.259
	.043
	.387
	6.023
	.000

	a. Dependent Variable: Stres kerja

	Coefficientsa

	Model
	95.0% Confidence Interval for B
	Correlations

	
	Lower Bound
	Upper Bound
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	2.007
	4.337
	
	
	

	
	Sarana prasarana
	.141
	.223
	.807
	.652
	.437

	
	Beban kerja
	.173
	.344
	.742
	.509
	.300

	a. Dependent Variable: Stres kerja


1. Untuk  sarana prasarana (X1)

KD parsial = Zero order X1 x Beta X1

KD parsial =  0.807 x 0.563


  = 0.454 atau 45.4%
2. Untuk beban kerja (X2)

KD parsial = Zero order X2 x Beta X2

KD parsial = 0.742 x 0.387

            = 0.287 atau 28.7%
Besar pengaruh sarana prasarana terhadap stress kerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP yaitu sebesar 45.4%. Kemudian besar pengaruh beban kerja terhadap stress kerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP sebesar 28.7%. Berdasarkan hasil hitungan besar pengaruh/kontribusi masing-masing variabel independen yaitu sarana prasarana dan beban kerja terhadap stress kerja karyawan dapat diketahui bahwa diantara kedua variabel independen, sarana prasarana memberikan pengaruh yang paling besar terhadap stress kerja karyawan.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Sub Struktur 2
: Z = βzy+ ε2
	Model Summaryb

	Model
	

	
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.872a
	.760
	.758
	1.10017

	a. Predictors: (Constant), Stres kerja

	b. Dependent Variable: Kinerja karyawan


Hasil output di atas diperoleh nilai koefisien jalur βzy sebesar 0.872 dan nilai RZY  sebesar 0.760 atau 76.04%. Dengan nilai  R2ZY1 tersebut dapat diperoleh pengaruh dari faktor lain (error) sebesar 100% – 76.04%   = 23.96%. Untuk menguji signifikansi pengaruh dari variabel stress kerja karyawan (Y) terhadap kinerja karyawan (Z) yang direpresentasikan oleh persamaan pada sub struktur 3 di atas, akan digunakan pengujian dengan uji t.

H0
:  βZY= 0
; 
stress kerja karyawan (Y) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan  (Z)

Ha
:  βZY ≠ 0
; 
stress kerja karyawan (Y) berpengaruh terhadap kinerja karyawan  (Z)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	5.042
	.590
	
	8.546
	.000

	
	Stres kerja
	.263
	.020
	.872
	7.192
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja karyawan


Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel stress kerja karyawan sebesar 0.000. Nilai ini < 0.05 sehingga kesimpulannya adalah tolak H0 dan terima Ha, artinya adalah terbukti bahwa stress kerja karyawan (Y) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Z) dengan pengaruh sebesar 76.04%.

Stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja, artinya semakin tinggi stres kerja maka akan semakin rendah kinerja karyawan. Hal ini berarti stres kerja yang terjadi pada karyawan akan menyebabkan penurunan kinerja yang bersangkutan dan didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahiruddin (2016) yang menunjukkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh  terhadap kinerja karyawan.
Higgins (Umar, 2014: 259) berpendapat bahwa terdapat pengaruh langsung antara stres kerja terhadap kinerja karyawan, sejumlah besar penelitian telah menyelidiki pengaruh stres kerja dengan kinerja disajikan dalam model stres – kinerja (hubungan U terbalik) yakni hukum Yerkes Podson (Mas’ud, 2012: 20). Pola U terbalik tesebut menunjukkan pengaruh tingkat stres (rendah – tinggi) dan kinerja (rendah – tinggi). Bila tidak ada stres, tantangan kerja juga tidak ada dan kinerja cenderung menurun. Rangsangan yang terlalu kecil, tuntutan dan tantangan yang terlampau sedikit dapat menyebakan kebosanan, frustasi, dan perasaan bahwa kita tidak sedang menggunakan kemampuan – kemampuan kita secara penuh (Looker, 2015: 144).

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
6. Sarana  prasarana, beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP, yaitu sebagai berikut:

a. Prasarana yang tersedia di Puskesmas Banjaran Nambo DTP cukup lengkap.

b. Beban  kerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP cukup berat.

c. Karyawan  di Puskesmas Banjaran Nambo DTP stress dalam menjalan kerja sehari-hari.

d. Kinerja karyawan  di Puskesmas Banjaran Nambo DTP dalam menjalan kerja sehari-hari sudah cukup baik

7. Terdapat  pengaruh sarana prasarana terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP. Dimana  semakin lengkap prasarana yang disediakan akan diikuti menurunya stress kerja karyawan.
8. Terdapat  pengaruh beban kerja terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP. dimana semakin tinggi beban kerja akan diikuti semakin meningkatnya stress kerja karyawan.

9. Terdapat pengaruh sarana prasarana dan beban kerja terhadap stres kerja di Puskesmas Banjaran Nambo DTP, menunjukkan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah searah, dimana semakin tinggi sarana prasarana dan beban kerja maka akan diikuti semakin meningkatnya stress Kerja.
10. Terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Banjaran Nambo DTP menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah searah sehingga  semakin tinggi stres kerja akan diikuti semakin menurunnya kinerja karyawan.
Rekomendasi
1. untuk menunjang kelancaran pelayanan dipuskesmas Banjaran Nambo DTP diharapkan untuk manajemen dapat Membuat Daftar Prasarana  berdasarkan Pedoman perlindungan dokter di era Covid-19 (2021)  dan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 43 tahun 2019  Tentang Pusat  Kesehatan Masyarakat, Membuat rencana pembelian sarana prasarana, membuat  Jadwal pemeliharaan prasarana. 
2. Menghitung kembali beban kerja serta menganalisa beban kerja petugas di puskesmas banjaran DTP untuk dapat melihat kembali beban kerja perseorangan sehingga petugas dapat memaksimalkan kinerjanya di puskesmas Banjaran nambo DTP.

3. Manajemen  Puskesmas banjaran DTP dapat meningkatkan  hubungan baik dengan seluruh petugas puskesmas  yang  dapat dilakukan dengan cara mengadakan liburan bersama, dimana didalamnya akan tercipta hubungan yang harmonis antara pihak manajemen dan petugas.
Pelatihan cukup penting dilakukan mengingat medan kerja serta waktu kerja petugas  yang sangat rentan terhadap kondisi stres kerja dan bila tidak teratasi maka akan menimbulkan kelelahan emosional, maka pelatihan ini diharapkan mampu menciptakan petugas  dengan daya tahan dan kemampuan  yang handal untuk memanfaatkan sumber-sumber energy yang ada. 
4. Meningkatkan kinerja  karyawan dengan mengadakan sosialisasi lebih mendalam tentang profil puskesmas  serta visi dan misi puskesmas , seperti melakukan pertemuan rutin yang melibatkan karyawan dalam setiap kegiatan puskesma, baik di dalam maupun di luar puskesmai. memberikan reward kepada petugas  yang berprestasi mencapai target selama satu tahun penuh seperti kenaikan jenjang karir dan kompensasi.
Surat Keputusan dan uraian tugas dapat dipahami oleh petugas dan dianalisa oleh tim management, dan diharapkan semua petugas bisa melakukan tugas sesuai dengan Surat Keputusan dan uraian Tugas.

5. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi stres kerja dan kinerja karyawan. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi stres kerja dan kinerja karyawan) masih cukup besar, diantaranya kepemimpinan dan kepuasan kerja. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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